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KEB IJAI(AN PEIVDIDII(AN
DIKPORA I(ABUPATEIT MEITTAtrIAI

DALAM BIDANG WA^IIB BELA^IAR DIKDAS 9 TATIUNI*

Drs. Miko Siregar, M.Si
(Dtnas Dikpora Mentawaif

A. Pendahuluan
Kepulauan Mentawai merupakan sarah satu daeratr

kabupaten muda dan harus beryacu d.aram pemba,gunan
pend.idikan berdasarkan suatu pola umum u"rra-aoama
kabupaten lain di sumatera Barat khususnya dan diIndonesia umumnya. pola umum dirnsL"rrd merupakan
aturan main bersama secara nasional bernarnz Rencana
Pembangunan pendidikan Nasional Jangka panjang 2o0s_
2025 dan / atau Pgmbangunan pendidikan Nasioiealirogt"
Menengah 2OO.4-2OO9. Dengan kata lain, dalam uSaiyayang singkat ,itu., kebijakan pemerintah Mentawai p"i"
tatrun periodik dalam bidang pendidikan haru" -.rri.r.pada kebijakan pokok pembangun€u1 pendidikan nasiJnal,di satu sisi, dan dengan me-perhitungkan kompleksitas
kondisi lokaftrya di sisi lain. Kondisi lokal Mentawai
terkualifikasi dalam dua kategori umum, yakni sebagai
kabupaten tertinggal tetapi jrg" terisolir dari pu;t
kehidupan modern.

sebagaimana gencar dipublikasikan oleh pemerintah,
rencana jangka panjang Depdiknas ditetapkan meliputi
empat tema strategis pembangunan pendirtikan, *t*"lain (1) peningkatan kapasitas moderni"""i, (2) penguatan
pelayanan, (3) .{"y" saing regional, d.an t+t aaya sainginternasional (Depdiloras, 2oor:361. sementara itu,sasaran umum pembangunan pendidikan nasionalmenurut Rencana pembangunan Nasional Jangka
Menengah (RPJM) 2ao4-zoo9 adalah "peningkatan akts
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Masyarakat terhadap Pendidikan yang Berkualitas"
{Perpres No.7 tahun 2005).

Jika diperhatikan lebih rinci, sasa.ran RPJM 2oo4-
2oog <ialam bidang pendidikan ditandai oleh indikator
seperti (1) meningftatnva secara nyata persentase
penduduk yang dapat menyelesaikan program Wqiib
Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun, (2)
meningkatnya secara signifikan partisipasi pendudr_rk ]'angmengikuti pendidikan menengah, (3) meningtcatnya
kualitas pendidikan, (4) meningkatnya relevansi
pendidikan dengan kebutuhan pembangunan, ,Can (S)
meningkatrya efektivitas dan efisiensi manqiemen
pelayanan pendidikan.

Ma-srng-ma-sing sasar€u1 tersebut ditandai denga:r
indikator-indikator khusus yang lebih spesifik. pencapaian
sasaran umum pembangunan jangka menengah dalam
pendidrhan tersebut ditetapkan dalam rincian i:rdikator
tertentu dengan mempertimbangkan proyeksi peningkatan
jumlah penduduk dan perubahan strulrtur masyarakat.
sebagai eontoh dapat kita lampilkan cuplikan target
kinerja pendidikan berdasarkan RPJM 2oo4-2ao9 dalam
bidang Program weiib Belqjar 9 Tahun. perkiraan
keloqpok usia sekolah 13-15 tahun secara nasional pada
tatrun zoo4/os adalah sebesar 13.033.00 dengan jumlah
peserta didik SMP/ sederqjat sebesar 10.46Z .3OO; dan
jumlaJr pro5rqk3i usia 1.3- 15 ini pada tahun 2AO9 ILO
diperkirakan menjadi sebesar L2.44o.200 dengan jumlah
peserta didik sebesar L2.2O2.7OO (RPJM,2OOa:2841.
Indikator capaian target menurut data di atas adarah
meningkatnya lulusan SD/sederafat/Paket A ke jenjang
SMP/sederqjat /Paket B menjadi 9Oo/o dari jumlah
kelormpok usia. secara kuantitatif berarti siswa keras ban-
ditingkatJ<an dari 3,67 juta siswa pada tahun 2OO4/O5
menjadi 4,O4juta pada tahun 2AOg l LO.

Juga dikemukakan pematramam batrwa konsepsi
mendasar yang menjiwai rencana pembanglrna.n
pendidikan sebagaimana dirnaksud di atas bahwa
pendidikan ditempatkan sebagai salah satu pitar terpenting
dnlo.m peningkatan luatitos manusia. Bahkarr jr-r-ga- lanega
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pendidikan, yaitu gabungan angka partisipasi kasar (ApK)
jeqiang pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi
dan angka melek aksara, digunakan sebagai variauCt
dalam menghitung Indeks pembangunan Manusia (IpM)
hersama-sema dengan variabel keGhatan dan ekonomi
(RPJM, 2OO4 -2OO9 :27 9).

Dalam implementasinya, pemba.gunan pendidikan
na-sional di Indonesia diharapkan dijalankan dengan
prinsrp-prinsip mendasar meliputi pemerataan,
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi
da:r efisiensi manqiemen. selain tu, dalam pelaksanaann],a
diisyaratkan pentinglya mempertimbangkan kesepakatarr-
kesepakatan internasional seperti pendidikan untuk
semua {Ed-ucatton for AlIl, Konvensi Hak Anak (conuentton_
on the Right on child), T[juan pembangunan universal
{Millenium Deuelopment Goals (MDGsl dan pembangunan
Berkelanjutan Global (world summit on sustainable
Deuelopmentl.

Dengan memperhitungkan rencana umum seperti di
atas, dan dengan bergulat dengan kompleksitas konclisi
lokal Mentawai, kebijakan pendidikan di Mentawai menjadi
suatu urusan yang perlu mendapat perhatian yang lebih
serius dan terencalra_.

B. Gambara! Umum dan Kebijakan pemerintah dalam
Bidaag Pendidllran

Rerhagaj fa-ktor l-okal mempunyai pengaruh langsung
dan tidak langsung terhadap kinerja pendidikan, seperti
keadaan geografis, infrastruktur, ekonomi, stmktur sosial
r-lan co-rak kebudaaan. Keadaan ini akan d.ikemr.r-kak?n
secara ringkas untuk mematrami keadaan pendidikan di
Mentawai.

l. Gambaran Umum
Mentawai secara juridis menjadi kabupaten terwtrjud

pa-da- penghujung tatrun L99o-an sebelumnya daerah mi
merupakan sebuah wilayatr kecamatan dalam lingkungan
pemerintahan Kabupaten Padang Pariarnan, propinsi
Srtmatera Barat. Perkiraan statistik mutahir rpsnrr-njrrkkan
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waktu sekitar 10 jam. selanjutnya, dari Tuapejat ke pusatwilayah kecam.ata' paring utara, dan atau ke pusatkecamatan paring seiatan-juga -"*ut * waktu paringsedikit 10 jam. Jika lebih j"ri, arri or""i"g--""i"gi"ot
kecamatan ke sebagian besar desa-desanva hams dilaluidengan boat_beq'am-jam atau jaran kaki satu-dua hari.Meski Mentawai secara geografi.s berada di wilayatrSumatera Baratl ramprr secara kutturat-;;*r*;J"11;ri
mempunyai suatu sistem kebudayaa, da' strukturmasyarakat tersendiri yang berbeda dengan kebudayaa,dan struktur masyarakat nairrroskauau. frereka menlenardan menganut sistem patrilinei a""g* kesatua, sosiarberpusat padl ,-q", v*s secara rrarnarr berarti rumah
-""3t1kelompok dalam suatu garis keturunan. secara luas,hal ini berarti suatu tempat yang didiami beberap" ,"tr"p3nusia yang masih berhubung; satu sarna lain daramhal keturuna,.Namun demikiln, ka*in_mawin antaraorang Mentawai denga, or€rng Minangkabau dansukubangsa lainnya merupakan slatu ,*g lazim.

Menurut tradisi klasik, sukubangsa- Mentawai jugamengenal sistem kepercayaan tradisi -y"rrg disebut 'erat
sabulung€rn, secara harfiah berarti" kirmpulan Jr,himpunan dari upacara-upacara. secara luas berarti suatukebudayaan (adat) yang menuntun cara hidup, dan yangdengannya or€rng Mentawai berhadapair a.rrs*,lingkungan kghid-upannya_ (Coronese, f OSO1. D;G;warisan tradisionar itu, daram warrtu yang cukup ramasukubangsa Mentawai terah mengahdi invoru"i, yalorimenutup diri diri terhadap dunia tuL dengan konsedrensisosiokultural bahwa m...k. mengarami pengrumita, kedalam diri masyarakat dan kebud"ayaan mereka sendiri.Keadaan inilah yang menyebabkan muncul danterbentuknya suatu pota ketriduian yan; r(has Mentawai.

Para ahli, seperti Reimar Scnefota if ggl) meramalkanbatrwa keadaan invorusi ini akan uerutan menuju suahrkeadaan devol*si, yakni orang-oreng Mentawai akanmembuka &T terhadap p.rr'.U"t ri alamiah yangdira'gsa,g oleh adanya faktor ruar, tetapi buka' darambentuk revolusi. Kecenderungan berarti atas gejala ini
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sudah ditunjukkan oleh gejaia batrwa dengan makinmenyusutnva penghayatan terhadap sistem kEpercavaantradisional, muncur pula kecenderung€ur lain yakni ni'a1d,besarnya penduduk asli menganut agama Kristen, Katoiikdan Islam, serta sistem nilai nasionale; gobal.
Jika diam66 lebih dalam, orang Mentawai sejak lamapada dasarnya tidak <iituntut oieh ui^-rry" untuk bekerjakeras. Sagu sebagai bahan makanan pokok tumbuh suburdi dekat pemukinan, ikan dapat aip"roi"r, dengan 

"rr*"tankap tradisi, kebutuhan daging d.p"i dipe.oieh d;;",berburu. Tanaman saJ*an dap"I oip"roleh dengan upayaseadanya. Hasil pohon kelapa, cengkeh, ,rit*-;j*-r;"telah mereka kenar sebagai tanJnan tradisional yanghasilnva dibarterkan dengan beruagai kebutuh"r, proJrrr.industri mode_rn, 
""p"rd pakaian,' rokok, parant 

-ar'
sebagainya. Mereka menukarkan has, lada,g J"r"t,dengan barang dagangan pasar tanpa memikirkankeuntungan menurut ekonomi pasar.

Dapat dikatakan, kondisi kecukupan pemenuhanproduk alamiah ini menyebabkan tambatnya etos kerjamasyarakat yang berorientasi pada kinerja dan proni aitengah masyarakat. Dengan kata . rain, sejak ramapendidikan belrm menjadi orientasi investasi di tengahmasyarakat. sejak kemerdekaan, secara bera,g-surmasyarakat telatr bergaul langsung atau tidak tang":ungdengan dunia ruar, dan """*i beiangsur mengenai artiuang dan pendidikan dalam kehidupan.
Pendidikan formal di Mentawai sejak lama hanyadikenal kalangan terbatas di pusat-puLt kota pesst.Dalam keadaan sekarang, sekorah negeri dan swasta

bersama- sama 
-m 

endukung peningkatan it""" masyarakatterhadap pendidikan. statistit pendidikan tahun 2oo1menunjukkan di Mentawai terdapat 97 sekolah Dasar,-SSMPN, dan s SMAN. selain itu, terdapat uru.i"p"TK/sD/sMP/sederjat berstatus yang dikelola masyarakat.
secara tratistik jumlah data pendudusuk usia 10 tahun keatas menurut jenis kelamin dan melek huruf tahun 2OOZadalah seperti tertera pada tabel berikut.
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s_umber pendanaan Bop ini berasal dari Dana ArokasiKhusus untuk Kabupaten Kepulauan tvtentawai.

2.1.2 Rehablrtasr Ruang Keras Rusak daa peagadaan
Prr3'-r:t?kas-r-, p',ku Teks dan ryonteks ietqfaran

Pada tahun 2ooz, rencana definitif dinas pendidikan
Mentawai daram bidang ini ditetapkan pad,a 4z sekolahclssei dengan norn,'r.,aJ lana ;;"r*_masing sekolahsebesar 25o juta. Dana ini aiatot<asiian sebesar 6o0/ountuk fisik dan 4u/o nonlisik. Direnca,akan pada tahun2oo9, seluruh atau los sekorah dasar teratr mengaramirehab, memiliki perpustaaan dengan ketersediaa, buk*yang mencukupi sesuai denga, kebutuha, siswa disekolah' upaya i,,i -..rrpika, penyediaan sar.ulapenunjang pendidikan yang tayat<.

2.1-3 Penyedraaa unit sekotah Baru dan Ruang KerasBanr
Penyediaan prasarana pendidikan termasukpembangunan unit sekolah -baru (usB) dan ruang tetasbaru (RKB) diupayakan dalam ,;gil pemerataan danperluasan di tirrryt sMp/sederajat-. rrrt t -.or-p*gjumlah lulusan sD. pemerataan dan perruasan aksespendidikan di tingkat sD dilakukan dengri, -.-anfaatkanlayanan pendidikan yang sudah ada.

2.1.4 Perintisan pendidikan Dasar 9 Tahun satu atas
{SD dan SMp Satu Atapf-
Program ini dilaksanakan dengan penambahantingkat kelas (extended classes) untuf penyerengg€rr€ranpendid.ikan menengah pertama pada 

""kotrt t.frrrrot,serta penduduk yang jarang dan terpencar. Di Mentawaidirencanakan dalarn waktu dekat akan dilakukan 2pengemha-ngun€rn sD dan sMp saatu Atap yang berlokasipada salah satu desa di kecamatan eagai Utara_Selatan
dan Siberut Selatan.

2.2 Pening&ataa Mutu, Relevaasl daa Daya Satng
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Tabei l.
DATA PENDUDUK 10 TAHUN KB ATAS MENURUT JENIS

I(ELAMIN DAN MELEI( HURUF 2OO7

Sumber: Bidang Program Dikpora Mentawai

2.1.L Pemberian baatuan biaya operasional sekolah
(BOPf

Pada tahun 2006, pemberian Bop ini ditaksanakan
de1ga, menyalurka, Ia.gsung da'a ke rekening sekolatr,
T.93rek"r, pada tahun ZOOZ pemberian bantuandilaksanakan denga, menyarurkan rangsung saranakebutuhan pendidikan ke ibs sD (Negeri dan Swasta).

2. KebiJakan Pendidikan trrajar Dikdas 9 Tahun
Program wajar 9 Tahun ini bertujuan meningkatkanpemerataan da, perluasan pelayana' pendidikai dasaryang bermutu dan terjangkau, baik 

"u"ri" formal *"rp,r,
lonfgrmai yang- mencakup sekoiah dasar (sD/sed"r"j"t)
dan Pendidikan Nonformat (pNp) kesetaraan sD dan sMp.

2.i Pemerataan dan periuaaan Aftses
Program ini dilaksanakan dengan menupayakan

menarik semua usia sekolah yang 
"u-r sekali 6elumpernatr sekolatr, menarik kembati siswa yang putus

sekolah dan lulusan y€uag tidak melanjutkan pendidikan.
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Program ini dilaksanakan dengan pengembangankurikulum tingkat satuan pendidiran (KTsp). secaraumum pem4lman.guru-guru sekolah dasar di Mentawaimengenai KTSP masih berum jelas dan tenaga terratih yangmematrami konsep ini masih sangat te.uatas. Ke depan,pengembangan model kurikulu- irri akan memperhatikanpotensi peserta didik, karakteri"tit d.aeratr, akarsosiokultural komunitas setempat, perkembangan iptek,
l.pTgg, kerja, dan tain-lain. pra. j"rrJ;; Dikdas muatankurikulum akan dirarrkan pada - kelakapan dasar,kecakapan intrapersonar aan r.ecatd; interpersonal.Kecakapan dasar ditekankan ;;" kJ""k;;berkomunikasi, seperti membac", ,,"rr,rii!l menyimak, danmenyamp"ikrl pendapat. - Kecakapan intaper;";;mengarah pada pembinaan ke_mampr^r, pemahaman diri,penguasaan diri, evaluasi diri ar, trrrggurg jawab.Kecakapan interpersonal diarahkan ,r.t,rt membinakemampuan berso sialisasi, bekery' asarna, b"*.gosiasi, dankemamPuan mengom bil keputusal.

2.3 Penguatan Tata Kelora, Akuntabilitas, dan citraPublik
Dalam bidang ini akan diupayakan pengembanga,

kapasitas dewan pendidikan kab,p"r""bnfl dan komitesekolah (KS), 
""-rt" 

komite pendidikan luar sekorah (KpIs).HaI ini rtim6ftsqdkan aru- r*sk" meningkatka'partisipasi masyarakat untuk ikut f,"rt rrggurrg jawabmengelola pendidikan dasar. upaya i"i JtJgr"merupakan upaya untuk rnengembangkan p.rr"oi*manqiemen berbasis sekolah d; *",,i3"*"r, teruissmasyarakat secara lebih maksimal.
Termasuk dalam bidang ini, program yang menjadipemikiran adatah p.r.g"-barrs* 1G"* informasimanajemen pendidikan. Hal i"i merupakan ,p"j"pendukung yang- menunjang keberhis,an 

"i"v"mengukur sejumlah indikator poenting perluasan mutu,mutu, dan efisiensi sesuai &"rrgar, - sta,aar nasionarpendidikan dasar.
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3. Program pendtdikan Nonformal
Program ini juga terkait dengan wajar g rahun.Program ini diarahkan untuk memberikan rayanan

pendidikan kepada warga masyarakat yang belum sei<olah,tidak pernah sekoglah atau buta aki,ara, putus sekolahdan warga masyarakat 1ainnnya yang kebutuhanpendidikannya qdrk dapat terpenuhi Lehrui jaru,pendidikan nonformal. Mereka diharapkan *"iitit ikemampuan untuk mengembangkan potensi diri denganbpenekanan penguasaan perrgetahuar, ketramp"ilan,kecakapan hidup, serta pengembangan sikap dankeperibadian. Dengan demikianl pendiiikan nonformalberfungsi seb-1g3r pengganti, penambah dan/ataupelengkap pendidikan formar dalam rangka mewujuar.r,
masyarakat pembelajar sepanj ang hayat.

Dalam upaya mencapai atujuan tersebut, berbagaiprogram PNF _yang sedang dan akan dikembangkan prA"tahun 2oor dan 2o0g oleh Diknas Mentawai -.upr.t 1rypendidikan kesetaraan yang di\arahkan pada anak usia
Wajar Dikdas 9 Tahun untuk mendukung suksesnya WEarDikdas beserta tindak lanjutrya, setara siau, "(2)

pendidikan keaksara€rn yang diarahkan pada pendidikan
keaksaraan fungsional serta penurunan buta aksaranausia 15 tahun ke atas secara signifikan pada beberapatalun ke depan, (3) peningkatan pembinaan kursus danpelatihan untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat,
(41 pendidikan kecakapan hidup dalam t erangt a hidup
gandiri, (5) pe:rdidikan pemberdayaan perempuan yangdiarahkan pada peningkatan kecakapan t ioup danpengarusutnrnaan perempuan di bidang pendidikan, (6)peningkata, budaya baca sebagai ,p"yi memelihara dan
meningkatkan _kemampuan keaksaraan peserta diri yangtelah bebas buta aksara, dan (zl memperkuat danmerevitalisasi kelembvagaan unit pelaksana teknis ditingkat kecamatan.

3. Penutup
Berbagai masalah menyangkut pemb

pendidikan di Mentawai masilr menghadang.
angunErn
Keadaan
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geografis, infrastruktur yang minim, kecukupan
sumberdaya manusia secara kuantitatif dan kualitatif,
latar belakang kebudayaan dan kebaruan pengalaman
dalam membina pemerintahan, dan kesenjangan
pembia5r2611 secara bersema-sarna menjadi variabel yang
berpengaruh terhadap percepatan pembangunan
pendidikan di Mentawai.

Perhatian pemerintah dalam bidang pendidikan,
kineda upaya peningkatan sumber daya manusia dalam
pengelolaan pendidikan dan partisipasi masyarakat
merupakan aset yang dapat diharapkan berdampak untuk
mewujudkan peningkatan program pendidikan WEar
Dikdas 9 Tahun di Mentawai pada beberapa tahun ke
depan.
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